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ABSTRAK  

 

Tebu merupakan salah satu hasil pertanian yang penting. Dimana telah diketahui 

selama ini bahwa tebu merupakan bahan pokok pembuatan gula. Bentuk fisik tana-

man tebu dicirikan oleh terdapatnya bulu-bulu dan duri sekitar pelepah dan helai 

daun. Tinggi tanaman tebu bervariasi tergantung daya dukung lingkungan dan varie-

tas, antara 2,5-4 meter dengan diameter antara 2-4 cm. Mesin pemeras tebu merupa-

kan sebuah alat yang berfungsi memeras tebu untuk menghsilkan sebuah sari tebu. 

Dalam proses penelitian ini tujuan utama untuk mendapatkan hasil kapasitas produksi 

minuman air tebu yang dihasilkan oleh penggiling tebu tiga roll dengan pembersih 

kulit tebu. Kecepatan yang akan di gunakan dengan variasi yaitu 550 rpm, 770 rpm, 

dan 990rpm ini untuk mengetahui kapasitas mesin peras tebu, dengan menggunakan 

berat tebu 1 kg, dan dalam penelitian ini di dapat bahwasannya mesin tebu dengan 

pembersih dengan kecepatan 550 rpm mendapatkan hasil yaitu 59,51 kg/jam, mesin 

carlton dengan kecepatan 550 rpm mendapatkan hasil 55,58 kg/jam. Sedangkan 

dengan kecepatan 770 rpm mesin pemeras tebu dengan pembersih mendapatkan hasil 

yaitu 67,42 kg/jam,  mesin carlton dengan kecepatan 770 rpm mendapatkan hasil 

66,31 kg/jam. Sedangkan dengan kecepatan 990 rpm mesin pemeras tebu dengan 

pembersih mendapatkan hasil yaitu 77,14kg/jam, mesin carlton dengan kecepatan 990 

rpm mendapatkan hasil 76,32 kg/jam. 

Kata Kunci : Motor, Roll, Pembersih kulit tebu, Kapasitas pemeras tebu. 
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ABSTRACT 

 

A condenser is a type of heat exchanger that functions to condense a gaseous fluid 

into a liquid. It takes a tube material that is strong and can carry out good heat trans-

fer so that there is no decrease in the rate of heat transfer in the condenser. If the 

heat transfer rate is low, the net work will increase. Knowing the role of the conden-

ser is very important in a cycle, it is necessary to analyze the heat transfer of the con-

denser in Essential Oil Refining. Condenser In the distillery is a condenser that has 

been updated with stainless steel material. Stainless steel has a stronger material 

strength than the previous used drum material, so that leakage in the tube can be re-

duced and resistance to use by using stainless steel material. The data taken from this 

final project is the actual average data for 1 month, namely June. The calculation 

method to calculate heat transfer rate and effectiveness is Effectiveness – Number of 

Transfer Unit (NTU). From the calculation results, with a vacuum data of 0.079288 

bar in June it is known that the heat transfer rate is 194.1226889 MW with an effec-

tiveness of 0.9978764. The rate of heat transfer in the condenser is influenced by the 

condition of the condenser vacuum. The higher the condenser vacuum, the easier it is 

for steam to enter the condenser, thereby increasing the performance of the conden-

ser. 

Keywords: Condenser, Essential Oil, Effectiveness Value 

 

Keywords: Motor, Roll, Sugarcane Skin Cleaner, Capacity of sugarcane squeezer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Tebu adalah tanaman yang di tanam untuk bahan baku gula dan vetsin. 

Tanaman ini hanya dapat tumbuh didaerah beriklim tropis. Tebu merupakan salah  

satu  hasil pertanian  yang penting. Dimana telah diketahui selama ini bahwa tebu 

merupakan bahan pokok untuk pembuatan gula. Bentuk fisik tanaman tebu diciri-

kan oleh terdapatnya bulu-bulu dan duri sekitar pelepah dan helai daun. Tinggi 

tanaman tebu bervariasi tergantung daya dukung lingkungan dan varietas, antara 

2,5-4 meter dengan diameter antara 2-4 cm (Dinas Perkebunan,2004). 

Berdasarkan angka rata-rata produksi gula hablur perkebunan rakyat (PR) 

per provinsi priode 2006-2010 terdapat 8 provinsi yang menghasilkan gula hablur 

untuk produksi nasional. Jawa Timur menyumbang produksi sebesar 72,57%, Ja-

wa Tengah 16,90%, Lampung 4,60%, Jawa Barat 3,95% , Daerah Istimewa Yog-

yakarta 1,34% sedangkan Sumatera Utara, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara 

hanya menyumbang masing-masing kurang dari 1,00%. Rataan produksi gula PR 

di Sumatera Utara tahun 2006-2010 sebesar 4,54 Ton  (Respatiet al, 2010) ,dan 

pada tahun 2012-2013 turun menjadin3,24 ton dengan rataan produksi 60,21 

ton/ha (Disbun Sumatera Utara, 2013). 

Mesin pemeras tebu merupakan sebuah alat yang berfungsi memeras tebu 

untuk menghasilkan sebuah nira, dalam suatu perusahaan gula alat pemeras tebu 

sangat dibutuhkan dalam menjalankan usahanya. Alat pemeras tebu yang ada saat 

ini hanya perusahaan atau pengusaha tertentu yang memilikinya. Dan alat mesin 

tersebut sangat efisien dan oftimal karena dari segi bahan dan cara kerja sangat 

rumit sehingga banyak perusahaan kecil yang ingin membangun usaha yang ber-

bahan dasar tebu terhambat.  

Mesin yang digunakan oleh penjual tebu rata-rata memakai dua roll pengil-

ing saja yang proses pemerasannya butuh waktu berulang-ulang sehingga membu-

tuhkan waktu yang cukup lama. Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini kami saya 

mencoba menganalisa kembali mesin pemeras tebu dengan desain sederhana 

dengan proses pengerjaan sekali saja, yang dapat menghasilkan nira tebu dalam 

jumlah produksi lebih besar. 
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Pada saat ini sudah banyak mesin yang telah dibuat sebagai pemeras tebu 

namun masih sangat sederhana dan kurang menghasilkan pemerasan yang bagus. 

Untuk meningkatkan efektivitas  dan produktiviasnya maka sistem transmisi roda 

gigi di kombinasi dengan roller sebanyak tiga buah, sehingga akan di dapat unjuk 

kerja dari mesin pemeras tebu yang lebih optimal. Alasan pemilihan roda gigi lu-

rus karena mampu mentransmisikan daya yang sangat besar dan optimal, se-

dangkan menggunakan tiga buah roller karena pada saat pemerasan pertama 

masih ada air nira yang cukup banyak pada ampas dan perlu diperas kembali. 

Penggunaan kombinasi roda gigi lurus dengan tiga buah roller ini akan 

menghasilkan kinerja mesin pemeras tebu yang optimal. 

Cara kerja mesin ini adalah tenaga dari motor bensin akan dipindahkan me-

lalui belt menuju puli besar setelah itu putaran di transmisikan melalui roda gigi 

transportir pertama keroda gigi sedang kemudian putaran itu ditransmisikan lagi 

oleh gigi transportir kedua ke roda gigi besar. Putaran roda gigi besar ini dihub-

ungkan dengan roda gigi pada roll depan sehingga roll berputar. Selanjutnya pu-

taran porors rol depan ini ditransmisikan ke poros rol atas dan belakanng dan 

dapat berputar. Putaran ketiga rol dibuat searah agar saat tebu dimasukkan, tebu 

dapat terbawa rol. 

Secara garis besar proses mesin pemeras tebu adalah mula-mula tebu di-

masukkan antara rol atas dan rol depan kemudian rol menggilas tebu. Penggilas 

rol pertama masih tersisa nira dalam ampas yang kemudian digilas kembali oleh 

roll belakang sehingga tidak ada lagi nira yang tersisa  dalam ampas. Nira tersebut 

akan jatuh ke penadah yang telah disediakan. 

Dalam tugas akhir ini penulis bermaksud untuk menganalisis mesin tebu 

dengan judul “Analisis Unjuk Kerja Mesin Peras Tebu Dan Pembersih Kulit 

Tebu Berpenggerak Motor Bensin 5,5 Hp”. 

Kegunaan mesin tebu untuk menjalankan usaha es tebu dengan cara pen-

goperasian yang mudah dan cepat. Mesin ini sangat sesuai jika digunakan para 

pengusaha minuman es tebu yang semakin menjamur dikalangan masyarakat. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

   Berdasarkan Latar Belakang diatas, rumusan masalah dapat dideskripsikan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana untuk meningkatkan hasil kapasitas mesin peras tebu dengan 

menggunakan motor bensin 5,5 Hp?  

2. Bagaimana untuk meningkatkan unjuk kerja mesin penggiling tebu 

dengan variasi kecepatan yang ditentukan? 

 

1.3.  Ruang Lingkup 

Agar peneliti menjadi lebih terarah dan fokus pada topik masalah ,maka 

dalam penelitian ini diberikan batasan : 

1. Berat tebu menggunakan 1 kg. 

2. Analisa pada jumlah roll sebanyak 9 kali kerja. 

3. Menggunakan Variabel jumlah roll 3. 

4. Ukuran roll penggiling yang digunakan Diameter 73 mm dan panjang 

110 mm. 

5. Variasi rpm motor pada roll penggiling adalah (550 rpm, 770 rpm dan 

990 rpm). 

6. Analisa hanya pada kapasitas air tebu. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penulisan tugas akhir ini adalah 

1. Sebagai pedoman dan perbandngan bagi para penjual minuman air tebu 

untuk mendapatkan produkifitas air tebu yang maksimal sesuai dengan 

harapan.  

2. Memberikan informasi tentang bagaimana cara kerja sistem transmisi 

pada mesin pemeras tebu. 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 
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Tebu adalah tanaman yang ditanam untuk bahan baku gula dan vetsin. 

Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Tanaman ini termasuk 

jenis rumput-rumputan. Umur tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanen men-

capai kurang lebih 1 tahun. Di Indonesia tebu banyak di budidayakan di pulau Ja-

wa dan Sumatera. 

 

Gambar 2.1 Tebu (Harun Doe, 2016) 

Tebu merupakan jenis tanaman monokotil yang di budidayakan sebagai 

tanaman penghasil gula. Tanaman tebu diperbanyak secara vegetatif dalam bentuk 

bagal, namun pada saat ini telah berkembangmetode pembibitan mata ruas tung-

gal (Rochman et al.,2014).  Tebu merupakan pemanis utama di dunia, hampir 

70% sumber bahan pemanis berasal dari tebu sedangkan sisa nya berasal dari bit 

gula ( Lubis et al., 2015). Klasifikasi tanaman tebu adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Subkelas : Commelinidae 

Ordo  : Cyperales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Saccharum L 

Spesies : Saccharum officinarum L 

Tanaman tebu mempunyai batang yang tinggi, tidak bercabang dan tumbuh 

tegak. Tanaman yang tumbuh baik, tinggi batangnya dapat mencapai 3-5 meter 

atau lebih. Pada batang terdapat lapisan lilin yang berwarna putih dan keabu-



5 
 

abuan. Lapisan ini banyak terdapat sewaktu batang masih muda. Ruas-ruas batang 

dibatasi oleh buku-buku yang merupakan tempat duduk daun. Pada ketiak daun 

terdapat sebuah kuncup yang biasa disebut “mata tunas”. Bentuk ruas batang dan 

warna batang tebu yang bervariasi merupakan salah satu ciri dalam pengenalan 

varietas tebu (Zaini et al., 2017) 

 

2.2. Motor Bensin 

Motor bensin (Spark Ignition) adalah suatu tipe mesin pembakaran dalam 

(Internal Combustion Engine) yang dapat mengubah energi panas dari bahan 

bakar menjadi energi mekanik berupa daya poros pada putaran poros engkol. 

Energi panas diperoleh dari pembakaran bahan bakar dengan udara yang terjadi 

pada ruang bakar (Combustion Chamber) dengan bantuan bunga api yang berasal 

dari percikan busi untuk menghasilkan gas pembakaran. 

Berdasarkan siklus kerjanya motor bensin di bedakan menjadi dua jenis 

yaitu motor bensin dua langkah dan motor bensin empat langkah. Motor bensin 

dua langkah adalah motor bensin yang memerlukan dua kali langkah torak, satu 

kali putaran poros engkol untuk menghasilkan satu kali daya (usaha). Sedangkan 

motor bensin empat langkah adalah motor bensin yang memerlukan empat kali 

langkah torak, dua kali putaran poros engkol untuk menghasilkan satu kali daya 

(usaha). 

Blok silinder adalah komponen utama motor, sebagai tempat pemasangan 

komponen mekanik dan sistem–sistem mekanik lainnya. Blok silinder mempunyai 

lubang silinder tempat piston bekerja, bagian bawah terdapat ruang engkol, 

mempunyai dudukan bantalan untuk pemasangan poros engkol. Bagian silinder 

dikelilingi oleh lubang-lubang saluran air pendingin dan lubang oli. Kepala 

silinder dipasang di bagian atas blok silinder, kepala silinder terdapat ruang bakar, 

mempunyai saluran masuk dan buang. Sebagai tempat pemasangan mekanisme 

katup. Poros engkol dipasang pada dudukan blok silinder bagian bawah yang 

diikat dengan bantalan. Dipasang pula dengan batang piston bersama piston dan 

kelengkapannya. Sedangkan roda penerus dipasang pada pangkal poros engkol.  

Roda penerus dapat menyimpan tenaga, membawa piston dalam siklus kerja mo-
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tor, menyeimbangkan putaran dan  mengurangi getaran mekanik mesin. (Agrarik-

sa, Susilo, and Nugroho, 2013) 

 

2.3. Prinsip Kerja Motor Bensin 4 Tak (4 Langkah) 

Motor bensin empat langkah memerlukan empat kali langkah torak atau dua 

kali putaran poros engkol untuk menyelesaikan satu siklus kerja keempat langkah 

tersebur adalah : langkah isap, langkah kompresi, langkah kerja, dan langkah 

buang. 

 

Gambar 2.2 Prinsip kerja motor bakar (Seta Samsiana & Muhammad Ilyas sikki 

2014) 

2.3.1.  Langkah Isap 

Langkah isap terjadi ketika torak bergerak dari titik mati atas menuju titik 

mati bawah akan menghasilkan tekanan yang sangat rendah di dalam ruang 

silinder sehingga campuran bahan bakar udara akan masuk mengisi silinder 

melalui katup masuk yang terbuka saat langkah isap sampai torak meninggalkan 

titik mati bawah, sementara katup buang dalam keadaan tertutup. 

2.3.2.   Langkah Kompresi 

Langkah kompresi dimulai torak meninggalkan titik mati bawah menuju 

titik mati atas, mengkompresikan campuran bahan bakar udara didalam silinder. 

Bunga api listrik diumpamakan melalui busi ketika torak berada beberapa derajat 

poros engkol sebelum titik mati atas, membakar campuran bahan bakar udara 

untuk menghasikan temperatur dan tekanan yang tinggi. 

2.3.3.   Langkah Kerja (Ekspansi) 
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Langkah kerja dimulai ketika torak bergerak dari titik mati atas menuju titik 

bawah. Gerakan torak ini terjadi karena gas panas hasil pembakaran berekspansi 

sehingga memperbesar volume silinder. 

2.3.4.   Langkah Pembuangan 

Langkah terakhir adalah langkah pembuangan, terjadi ketika torak bergerak 

dari titik mati bawah menuju titk mati atas menekan gas sisa hasil pembakaran 

keluar melalui katup buang yang berada dalam posisi terbuka dan katup masuk 

dalam keadaan masih tertutup. Katup buang akan tertutup dan katup masuk akan 

terbuka ketika torak bergerak kembali melakukan langkah isap berikutnya. 

 

2.4. Mesin Pemeras Tebu 

Kapasitas mesin pemeras tebu ditentukan oleh kebutuhan industri yang ber-

dasarkan konsumen. Saat ini telah banyak tipe mesin pemeras tebu yang berada di 

pasaran. Terdapat tiga macam mesin pemeras tebu berdasarkan tenaganya yaitu 

mesin pemeras tebu tenaga manual, mesin pemeras tenaga motor bensin, dan me-

sin pemeras tebu tenaga motor listrik. Sementara berdasarkan jumlah rollernya, 

mesin pemeras tebu di bagi menjadi tiga yaitu mesin pemeras tebu mekanik dua 

roll, mekanik tiga roll, dan mekanik empat roll (Doe et al., 2016). 

Untuk menghasilkan pemerasan tebu yang benar-benar tersisa ampasnya 

dibutuhkan tekanan yang kuat untuk memeras tebu namun karena bentuk tebu 

yang berbeda ukurannya jadi dibutuhkan kekcepatan motor yang berbeda pula un-

tuk dapat memeras tebu, sehingga dapat menghasikan perasan tebu yang maksi-

mal. Kecepatan roll pemeras tergantung tebu yang dimasukkan kedalam roll 

pemeras, jika jumlah tebu yang dimasukkan kedalam roll pemeras semakin ban-

yak maka kecepatan putar motor akan semakin cepat (Sujito, 2010). 

2.4.1. Mesin Mekanik Pemeras Dua Roll 

Mekanisme kerja mesin pemeras tipe roll adalah ketika sumber daya berupa 

motor dihidupkan, maka putaran dari motor akan memutar puli dan belt atau 

sabuk akan menggerakkan puli transmisi, kemudian akan diteruskan ke puli yang 

terhubung dengan salah satu poros rol. Transmisi bertingkat ini dibuat untuk 

menghasilkan putaran poros roll dengan putaran rendah. Tahap selanjutnya roll 

yang di fungsikan sebagai penekan dapat diturunkan dengan cara diputar sehingga 
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menyentuh produk yang akan dilakukan pengerolan atau pengepresan (Murdi-

yanto dan Redianto, 2015).  

Mesin pemeras tebu mekanik dua roll juga memiliki kekurangan sebagai 

berikut: 

1. Hasil produksi yang kotor, karena dalam mesin ini tidak mempunyai 

saringan. 

2. Mesin ini tidak memiliki bak penampungan yang berguna untuk 

menampung sari tebu yang telah di peras. 

3. Mesin ini juga tidak memiliki kran air yang berfungsi untuk 

mengeluarkan sari tebu yang terdapat pada bak penampung 

4. Tingkat keselamatan dalam mesin ini tidak dapat terjamin karena mesin 

ini belum menggunakan lansdasan tebu. 

 

Gambar 2.3 Mesin Pemeras Tebu Dua Roll (Ragil Nugroho, 2011) 

 

2.4.2. Mesin Mekanik Pemeras Tiga Roll 

Mesin peras tebu yang menggunakan tiga roll merupakan hasil penggem-

bangan mesin peras tebu yang telah ada, yaitu mesin pemeras tebu dua roll. 
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Gambar 2.4 Mesin Pemeras Tebu Tiga Roll (Automotif Engine, 2015) 

Faktor Utama dari pengembangan mesin ini yaitu keselamatan kerja yang 

dapat terjamin, karena dalam mesin telah terdapat landasan tebu. Pengembangan 

lainnya yang dilakukan dalam mesin ini antara lain: 

1. Menambahkan sistem mekanik tiga roll 

2. Menambahkan pembersih kulit tebu 

3. Menambahkan bak penampung sari tebu yang telah di peras 

4. Menambahkan saringan tebu yang berguna untuk menyaring ampas tebu 

 

2.5. Roda Gigi  

Roda gigi adalah bagian dari mesin yang berputar yang berguna untuk 

mentransmisikan daya. Roda gigi memiliki gigi-gigi yang saling bersinggungan 

dengan gigi dari roda gigi yang lain. Dua atau lebih roda gigi yang bersinggungan 

dan bekerja bersama-sama disebut sebagai transmisi roda gigi, dan bisa 

menghasilkan keuntungan mekanis melalui rasio jumlah gigi. Roda gigi mampu 

mengubah kecepatan putar, torsi, dan arah daya terhadap sumber daya. Tidak 

semua roda gigi berhubungan dengan roda gigi yang lain; salah satu kasusnya 

adalah pasangan roda gigi dan pinion yang bersumber dari atau menghasilkan ga-

ya translasi, bukan gaya rotasi. 

Keuntungan transmisi roda gigi terhadap sabuk dan puli adalah keberadaan 

gigi yang mampu mencegah slip, dan daya yang ditransmisikan lebih besar. Na-

mun, roda gigi tidak bisa mentransmisikan daya sejauh yang bisa dilakukan sistem 

transmisi sabukdan puli, kecuali ada banyak roda gigi yang terlibat di dalamnya. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
http://id.wikipedia.org/wiki/Transmisi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kecepatan_putar
http://id.wikipedia.org/wiki/Torsi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Slip&action=edit&redlink=1
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Ketika dua roda gigi dengan jumlah gigi yang tidak sama dikombinasikan, 

keuntungan mekanis bisa didapatkan, baik itu kecepatan putar maupun torsi, yang 

bisa dihitung dengan persamaan yang sederhana. Roda gigi dengan jumlah gigi 

yang lebih besar berperan dalam mengurangi kecepatan putar namun meningkat-

kan torsi. 

Rasio kecepatan yang teliti berdasarkan jumlah giginya merupakan keis-

timewaan dari roda gigi yang mengalahan mekanisme transmisi yang lain (misal 

sabuk dan puli). Mesin yang presisi seperti jam tangan mengambil banyak 

manfaat dari rasio kecepatan putar yang tepat ini. Dalam kasus dimana sumber 

daya dan beban berdekatan, roda gigi memiliki kelebihan karena mampu didesain 

dalam ukuran kecil. Kekurangan dari roda gigi adalah biaya pembuatannya yang 

lebih mahal dan dibutuhkan pelumasan yang menjadikan biaya operasi lebih ting-

gi. (Roda et al. 2013) 

 

Gambar 2.5 Roda Gigi (Harun Doe, 2016) 

2.5.1. Nama Nama Bagian Roda Gigi 

Berikut beberapa istilah yang perlu diketahui dalam perencanaan roda gigi 

yang perlu diketahui : 

 

1. Lingkaran pitch (pitch circle) 

Lingkaran khayal yang menggelinding tanpa terjadinya slip. Lingkaran ini 

merupakan dasar untuk memberikan ukuran-ukuran gigi seperti tebal gigi,jarak 

antara gigi dan lain-lain 

2. Pinion 

Roda gigi yang lebih kecil dalm suatu pasangan roda gigi. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sabuk_dan_puli&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Jam_tangan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelumasan&action=edit&redlink=1
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3. Diameter lingkaran pitch (pitch circle diameter) 

Merupakan diameter dali lingkaran pitch. 

4. Diameter pitch 

Jumlah gigi persatuan pitch diameter. 

5. Jarak bagi lingkaran (circular pitch) 

Jarak sepanjang lingkaran pitch antara profil dan gigi yang berdekatan atau 

keliling lingkaran pitch dibagi dengan jumlah gigi, secara formula. 

6. Modul (module) 

Modul adalah perbandingan antara diameter lingkaran pitch dengan jumlah 

gigi. 

7. Adendum (addendium) 

Jarak antara lingkaran kepala dengan lingkaran pitch dengan lingkaran pitch  

diukur dalam arah radial. 

8. Dedendum (dedendum) 

Jarak antara lingkaran pitch dengan lingkaran kaki yang diukur dalam ara 

radial. 

9. Working Depth 

Jumlah jari-jari lingkaran kepala dari sepasang roda gigi yang berkontak 

dikurangi dengan jarak poros. 

10. Clearance Circle 

Lingkaran yang bersinggungan dengan lingkaran addendum dari gigi yang 

berpasangan. 

11. Pitch point 

Titik singgung dari lingkaran pitch dari sepasang roda gigi yang berkontak 

yang juga merupakan titik potong antara garis kerja dari garis pusat. 

12. Operating pitch circle 

Lingkaran-lingkaran singgung dari sepasang roda gigi yang berkontan dan 

jarak porosnya menyimpang dari jarak poros yang secara teoritis benar. 

13. Addendum circle 

Lingkaran kepala gigi yaitu lingkaran yang membatasi gigi. 

14. Dedendm circle 

Lingkaran kakli gigi yaitu lingkaran yang membatasi kaki gigi. 
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15. Width of space 

Tebal ruang antara roda gigi diukur sepanjan lingkaran pitch. 

16. Sudut tekan (preasure angle) 

Sudut yang dibentuk dari garis normal dengan kemiringan dari sisi kepala 

gigi. 

17. Kedalaman total (total depth) 

Jumlah dari adendum dan dedendum. 

18. Tebal gigi (tooth thickness) 

Lebar gigi diukur sepanjang lingkaran pitch. 

19. Lebar ruang (tooth space) 

Ukuran rung antara dua gigi sepanjang lingkaran pitch. 

20. Backiash 

Selisih antara tebal gigi dengan lebar ruang. 

21. Sisi kepala ( face of tooth) 

Permukaan gigi diatas lingkaran pitch. 

22. Sisi kaki (flank of tooth) 

Permukaan gigi di bawah lingkaran pitch. 

23. Puncak Kepala (top land) 

Permukaan dipuncak gigi. 

24. Lebar gigi (face width) 

Kedalaman gigi diukur sejajar sumbu. 

 

Gambar 2.6 Bagian-bagian Roda Gigi lurus (Khurmi dan Gupta, 2002) 
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2.5.2. Perhitungan Sistem Penghantar Roda Gigi 

Perhitungan sistem transmisi roda gigi di lakukan untuk mengetahui ke-

cepatan kerja mesin dalam melakukan perasan tebu. Adapun rumus yang dipakai 

untuk menentukan perhitungan sistem transmisi roda gigi adalah:   

1. Kapasitas Mesin Peras Tebu 

C = 
𝑤

𝑡1
× 3600        (2.1) 

Keterangan : 

C = Kapasitas mesin peras tebu (kg/jam) 

W = Bobot bahan perasan yang ditampung dari lubang keluaran selama   waktu 

tertentu (kg/jam) 

t1 = Waktu yang ditentukan untuk menampung melalui lubang keluaran (detik) 

2. Menetukan  

3. Menghitung Roda Gigi 

Roda gigi merupakan sebuah alat yang digunakan untuk meneruskan daya 

dari poros ke poros lain. (Kurmi, 2002) 

 Rumus-rumus perhitungan roda gigi : 

Keterangan : 

m : Modul 

Z : Jumlah gigi 

C : clearance 

a. Menghitung pitch (P)  

P = 𝜋 × 𝑚 

b. Tinggi gigi (h) 

h = 2 × m+C 

c. Menghitung diameter tusuk 

d = m× Z 

d. Menghitung diameter tusuk  

Df = d-2 (m +C) 

e. Menghitung diameter dalam 

da = ( m×Z) +2h 
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2.6. Poros 

Poros adalah suatu bagian stasioner yang berputar, biasanya berpenampang 

bulat dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear), pulli, roda gila 

(flywheel) dan elemen pemindah daya lainnya. Poros bisa menerima beban 

lenturan, beban tarikan, beban tekanan atau beban puntir yang bekerja sendiri-

sendiri atau berupa gabungan satu dengan lainnya. (Josep Edward Shingley, 

1983). 

 

Gambar 2.7 Poros (Teknik Mesin 1, 2012) 

Poros adalah elemen mesin yang berbentuk batang, pada umumnya ber-

penampang lingkar,berfungsi memindahkan putaran atau mendukung sesuatu 

beban dengan atau tanpa meneruskan daya.Poros adalah komponen mesin yang 

vital. Sebuah poros adalah bagian mesin yang berputar yang digunakan untuk 

memindahkan daya dari satu tempat ke tempat yang lain. Tenaga yang dipin-

dahkan pada poros oleh sebuah gaya tangensial dan menghasilkan momen putar 

yang dipasang dalam tenaga yang diijinkan untuk dipindahkan pada beberapa me-

sin yang terhubung pada poros.Untuk memindahkan tenaga dari poros ke lainnya, 

berbagai komponen seperti puli, roda gigi, dan lain-lain dipasang pada poros. 

Komponen yang dipasang di poros. Selain tenaga putar, ada beban lain yang harus 

diterima poros yaitu beban dukung. Contoh sebuah poros dukung yang berputar, 

yaitu poros roda kereta api, As gardan, dan lain-lain. 

 

2.7. Belt dan Pully 

Jarak yang cukup jauh yang memisahkan antara dua buah poros mengaki-

batkan tidak memungkinkannya mengunakan transmisi langsung dengan roda gi-

gi. Sabuk (belt) merupakan sebuah solusi yang dapat digunakan. Sabuk adalah 
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bahan fleksibel yang melingkar tanpa ujung, yang digunakan untuk menghub-

ungkan secara mekanis dua poros yang berputar. Sabuk digunakan sebagai sum-

ber penggerak, penyalur daya yang efisien atau untuk memantau pergerakan 

relatif. Sabuk dilingkarkan pada katrol (pulley). Dalam sistem dua katrol, sabuk 

dapat mengendalikan katrol secara normal pada satu arah atau menyilang. (Jaber 

and Ali 2019) 

Sebagian besar transmisi sabuk menggunakan sabuk-V karena mudah 

penanganan nya dan harganyapun murah. Kecepatan sabuk direncanakan untuk 

setiap 10 sampai 20 (m/s) pada umumnya, dan maksimum sampai 25 (m/s). Daya 

maksimum yang dapat ditransmisikan kurang lebih sampai 500 (kW). (Sularso, 

dan Suga, K. 2018) 

   

Gambar 2.8 Belt dan Pully (Harun Doe, 2016) 

 

2.8. Bantalan 

Bantalan merupakan salah satu bagian dari elemen mesin yang memegang 

peranan cukup penting karena fungsi dari bantalan yaitu untuk menumpu sebuah 

poros agar poros dapat berputar tanpa mengalami gesekan yang berlebihan. Banta-

lan harus cukup kuat untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya 

bekerja dengan baik. Pada umumya bantalan dapatdiklasifikasikan menjadi 2 ba-

gian yaitu.(Plumasan 2014) 

a. Berdasarkan gerakan bantalan terhadap poros  

• Bantalan luncur 

Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros dan bantalan karena 

permukaan poros ditumpu oleh permukaan bantalan dengan perantaraan lapisan 

pelumas.   
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• Bantalan gelinding 

Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian yang berputar 

dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti bola, rol, dan rol bulat. 

b. Berdasarkan arah beban terhadap poros 

• Bantalan radial 

Arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah tegak lurus sumbu. 

• Bantalan aksial 

Arah beban bantalan ini sejajar dengan sumbu poros. 

• Bantalan gelinding khusus 

Bantalan ini dapat menumpu beban yang arahnya sejajar dan tegak lurus 

sumbu poros. 

Meskipun bantalan gelinding menguntungkan, Banyak konsumen memilih 

bantalan luncur dalam hal tertentu, contohnya bila kebisingan bantalan meng-

gangu, pada kejutan yang kuat dam putaran bebas. 

 

 

 

Gambar 2.9 Bantalan (Harun Doe, 2016) 

 

2.9. Pasak 

Pasak adalah suatu elemen mesin yang dipakai untuk menetapkan bagian-

bagian mesin seperti roda gigi, sporket, pulli, kopling dan lain lain. Berfungsi 

untuk menyambung juga digunakan untuk menjaga hubungan putaran relatif anta-

ra poros dari mesin ke peralatan mesin yang lain dalam hal ini roda gigi. (Sularso, 

dan Suga, K. 2018) 

Untuk melindungi hubungan dari pecah apabila digunakan tipe pasak datar 

maka panjang dari hubungan dibuat 25% lebih panjang dari ukuran diameter po-
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rosnya dan juga panjang pasaknya dibuat paling tidak lebih besar 25% dari ukuran 

diameter poros.  

 

Gambar 2.10 Macam- Macam Pasak (Sularso, dan Suga, K. 2018) 

 

2.10. Sikat Kawat (Metal Brush) 

Sikat kawat adalah alat yang terdiri dari alat yang bulunya terbuar dari 

kawat, paling sering kawat baja. Baja yang digunakan umumnya jenis karbon 

menengah sampai tinggi, sangat keras dan kenyal. Sikat kawat lainnya memiliki 

bulu yang terbuat dari kuningan atau stainless steel, tergantung pada aplikasinya. 

Kabel dalam sikat kawat dapat disatukan dengan epoksi, staples, atau ikatan 

lainnya. Sikat kawat biasanya memiliki pegangan dari kayu atau plastik (untuk 

penggunaan genggam) atau dibentuk menjadi roda untuk digunakan pada 

penggiling sudut, penggiling bangku, motor bor pistol grip, atau alat-alat listrik 

lainnya. 

Sikat kawat terutama merupakan alat abrasif, digunakan untuk 

membersihkan karat dan menghilangkan cat. Sikat kawat juga digunakan untuk 

membersihkan permukaan dan untuk menciptakan area konduktif yang lebih baik 

untuk memasang sambungan listrik, seperti diantara tiang aki mobil dan 

konektornya, jika mereka menumpuk penumpukan debu dan kotoran, saat 

membersihkan stainleas steel. Sikat bulu kuningan digunakan pada permukaan 

yang lebih lembut atau ketika diperlukan untuk membersihkan permukaan yang 

lebih keras tanpa merusaknya 
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Gambar  2.11 Metal Brush/Sikat Kawat (indiamart.com) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1.   Tempat 

Tempat pelaksanaan penelitiantugas akhir Analisa unjuk kerja mesin peras 

tebu dan pembersih kulit tebu Berpenggerak  motor bensin 5,5Hp dilakukan di 

Laboratorium Teknik Mesin, dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Su-

matera Utara, JL. Kapten Muchtar Basri No 3 Medan 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Waktu Pelaksanaan penelitian dan kegiatan pengujian ini dilakukan mulai 

dari tanggal disahkannya usulan judul oleh program studi Teknik Mesin 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara seperti yang tertera pada tabel 3.1 di 

bawah ini 

Tabel 3.1 Jadwal dan kegiatan saat melakukan penelitian 

NO Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1 Pengajuan judul   
     

2 Studi literatur             

3 Penulisan proposal 
 

    
   

4 Seminar proposal 
  

  
   

5 Pengambilan data dan menganalisa 
  

    
  

6 Penulisan laporan akhir 
  

        

7 Seminar hasil dan sidang sarjana             
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3.2.  Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian analisis unjuk kerja mesin 

peras tebu dan pembersih kulit tebu sebagai berikut: 

1. Tebu  

Tebu sebagai bahan yang digunakan untuk diambil sari air tebunya. 

 

Gambar 3.1 Tebu 

2. Stasiun Gilingan (Unit Gilingan) 

Stasiun gilingan merupakan tahapan awal pada proses pemeras nira yang 

terkandung dalam batang tebu semaksimal mungkin. 

 

Gambar 3.2 Stasiun gilingan 
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3. Motor Bakar 

Motor bakar berfungsi untuk mengkonversikan energi termal dari pemba-

karan bahan bakar menjadi energi mekanis, dimana proses pembakaran berlang-

sung di dalam silinder mesin itu sendiri sehingga gas pembakaran ba-

han bakar yang terjadi langsung digunakan sebagai fluida kerja untuk melakukan 

kerja mekanis. 

 

Gambar 3.3. Motor Bakar 

4. Sikat Kawat / Metal Brush 

Sikat Kawat / Metal Brush berfungsi untuk membersihkan kulit tebu yang 

akan digunakan 

 

Gambar 3.4 Sikat Kawat / Metal Brush 

3.2.2. Alat 
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Adapun alat yang digunakan dalam penelitian analisis unjuk kerja mesin 

peras tebu dengan pembersih kulit tebu dengan penggerak motor bensin 5,5 Hp 

sebagai berikut :  

1. Tachometer 

Tachometer berfungsi untuk mengukur kecepatan putaran pada poros 

engkol piringan motor atau mesin lainnya. 

 

Gambar 3.5. Tachometer 

2. Stopwatch 

Stopwatch berfungsi untuk mengukur lamanya waktu yang diperlukan 

dalam kegiatan. 

 

Gambar 3.6 Stopwatch 

3. Komputer 
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Komputer berfungsi untuk melakukan pengolahan data sehingga 

menghasilkan output, yaitu berupa informasi. 

 

Gambar 3.7 Komputer 

4. Timbangan 

Timbangan berfungsi untuk mengetahui berat benda-benda dengan bobot 

yang besar seperti volume berat.  

 

Gambar 3.8 Timbangan 

 

5. Gelas Ukur 1 Liter 
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Gelas ukur berfungsi untuk mengukur dan menakar volume cairan 

 

Gambar 3.9 Gelas ukur 1 liter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.  Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

3.4.Rancangan Alat Penelitian 

Mulai 

Mengidentifikasi Da

n Menganalisis 

Tinjauan Pustaka 

- Membuat konsep pengujian mesin peras tebu dan 

pembersih kulit tebu menggunakan motor bensin 5.5 Hp 

Melakukan pengujian 

Mesin peras tiga  roll, pada 

umumnya 

Melakukan pengujian 

Mesin peras tiga roll dan pemersih 

kulit tebu 

Menganalisis Hasil Uji 

1. Hasil uji mesin peras 3 roll pada 

umumnya 

2. Hasil uji mesin peras 3 roll dan 

pembersih kulit tebu 

Uji I < Uji 

II 

Selesai 
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Hasil dari perancangan komponen-komponen pada mesin pemeras tebu 

dan pembersih kulit tebu dengan menggunakan motor bensin 5,5Hp.  

Dalam rancangan mesin peras tebu dan pembersih kulit tebu dengan 

menggukan motor bensin 5,5Hp ini memiliki prinsip kerja motor bensin sebagai 

peran utama sebagai penggerak roll gilingan tebu dan juga pembersih kulit tebu. 

Adapun hasil dari rancangan ini mempunyai beberapa penambahan  rancangan 

komponen-komponen utama pada perancangan mesin pemeras tebu dan 

pembersih kulit tebu dengan menggunakan motor bensin 5,5Hp.software 

solidworks 2018 yaitu sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.10 Rancangan alat penelitian 

 

3.5.Prosedur Penelitian 

Motor bensin terlebih dahulu dihidupkan setelah putaran stabil selanjutnya 

dilakukan dengan memasukkan tebu yang sudah dibersihkan agar mendapatkan 

sari tebu yang higinies. 

 Berikut adalah prosedur penelitian dilakukan dengan prosedur sebagai 

berikut :  
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1. Prosedur Penelitian Mesin Peras Tebu Dan Pembersih Kulit Tebu Dengan 

Variasi Kecepatan 550 Rpm 

a. Membersikan kulit tebu dengan menggunakan sikat kawat/metal brush 

 

Gambar 3.11 Proses pembersihan kulit tebu 

 

b. Menimbang batang tebu dengan ukuran 1 Kg 

 

 

Gambar 3.12 Menimbang batang tebu 1 Kg 
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c. Mesin dihidupkan dengan beban putaran 550 rpm  

 

Gambar 3.13 Mengatur putaran mesin 

 

d. Masukan tebu yang disiapkan dengan berat 1 kg. 

 

Gambar 3.14 Proses pemerasan tebu 
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e. kemudian stopwatch diamati beberapa waktu yang dibutuhkan mesin 

dalam proses perasan tebu membutugkan waktu 67,99 detik 

 

Gambar 3.15 Penghitungan waktu 

 

f. Menimbang berat akhir tebu dengan menggunakaan timbangan dengan 

berat akhir tebu seberat 310 g 

 

Gambar 3.16 Berat akhir tebu 
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g. Menggukur hasil perasan tebu dengan menggunakan gelas ukur 

dengan hasil perasan  

 

Gambar 3.17 Hasil perasan tebu 

 

h. Melakukan pengamatan terhadap kerja mesin dengan melakukan 

pengujian sebanyak 3 kali dalam setiap rpm untuk mengetahui apakah 

mesin berjalan dengan baik atau tidak terjadi masalah. 

 

2. Prosedur Penelitian Mesin Peras Tebu Dan Pembersih Kulit Tebu Dengan 

Variasi Kecepatan 770 Rpm 

a. Membersikan kulit tebu dengan menggunakan sikat kawat/metal brush 

 

Gambar 3.18 Proses pembersihan kulit tebu 
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b. Menimbang batang tebu dengan ukuran 1 Kg 

 

Gambar 3.19 Menimbang batang tebu 1 Kg 

 

c. Mesin dihidupkan dengan beban putaran 770 rpm  

 

Gambar 3.20 Mengatur putaran mesin 
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d. Masukan tebu yang disiapkan dengan berat 1 kg.

 

Gambar 3.21 Proses pemerasan tebu 

 

e. kemudian stopwatch diamati beberapa waktu yang dibutuhkan mesin 

dalam proses perasan tebu membutugkan waktu 55,79 detik 

 

 

Gambar 3.22 Penghitungan waktu 
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f. Menimbang berat akhir tebu dengan menggunakaan timbangan dengan 

berat akhir tebu seberat 380 g 

 

Gambar 3.23 Berat akhir tebu 

 

g. Menggukur hasil perasan tebu dengan menggunakan gelas ukur 

dengan hasil perasan 600 ml 

 

Gambar 3.24 Hasil perasan tebu 
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h. Melakukan pengamatan terhadap kerja mesin dengan melakukan 

pengujian sebanyak 3 kali dalam rpm yang sama untuk mengetahui 

apakah mesin berjalan dengan baik atau tidak terjadi masalah. 

 

3. Prosedur Penelitian Mesin Peras Tebu Dan Pembersih Kulit Tebu Dengan 

Variasi Kecepatan 990 Rpm 

a. Membersikan kulit tebu dengan menggunakan sikat kawat/metal 

brush 

 

Gambar 3.25 Proses pembersihan kulit tebu 

b. Menimbang batang tebu dengan ukuran 1 Kg 

 

Gambar 3.26 Menimbang batang tebu 1 Kg 
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c. Mesin dihidupkan dengan beban putaran 990 rpm  

 

Gambar 3.27 Mengatur putaran mesin 

 

d. Masukan tebu yang disiapkan dengan berat 1 kg.

 

Gambar 3.28 Proses pemerasan tebu 
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e. kemudian stopwatch diamati beberapa waktu yang dibutuhkan 

mesin dalam proses perasan tebu membutugkan waktu 40,21 detik 

 

 

Gambar 3.29 Penghitungan waktu 

f. Menimbang berat akhir tebu dengan menggunakaan timbangan 

dengan berat akhir tebu seberat 350 g 

 

Gambar 3.30 Berat akhir tebu 
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g. Menggukur hasil perasan tebu dengan menggunakan gelas ukur 

dengan hasil perasan 650 ml 

 

Gambar 3.31 Hasil perasan tebu 

h. Melakukan pengamatan terhadap kerja mesin dengan melakukan 

pengujian sebanyak 3 kali dalam rpm yang sama untuk mengetahui 

apakah mesin berjalan dengan baik atau tidak terjadi masalah. 

 

4. Prosedur Penelitian Mesin Peras Tebu Pada Umumnya 

a. Menimbang batang tebu dengan ukuran 1 Kg 

 

Gambar 3.32 Menimbang batang tebu 1 Kg 
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b. Mesin dihidupkan dengan beban putaran dengan variasi kecepatan 550 

rpm, 770 rpm, dan 990 rpm. 

 

Gambar 3.33 Mengatur putaran mesin 

 

c. Masukan tebu yang disiapkan dengan berat 1 kg. 

 

Gambar 3.34 Proses pemerasan tebu 
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d. kemudian stopwatch diamati beberapa waktu yang dibutuhkan mesin 

dalam proses perasan tebu membutugkan waktu 40,21 detik 

 

 

Gambar 3.35 Penghitungan waktu 

e. Menimbang berat akhir tebu dengan menggunakaan timbangan 

dengan berat akhir tebu seberat 440 g 

 

Gambar 3.36 Berat akhir tebu 
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f. Menggukur hasil perasan tebu dengan menggunakan gelas ukur 

dengan hasil perasan 650 ml 

 

Gambar 3.37 Hasil perasan tebu 

g. Melakukan pengamatan terhadap kerja mesin dengan melakukan 

pengujian sebanyak 3 kali dalam rpm yang sama untuk mengetahui 

apakah mesin berjalan dengan baik atau tidak terjadi masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perhitungan Daya Motor Mesin peras tebu 

Daya motor yang digunakan untuk menggerakkan poros pemeras tebu perlu 

dihitungkan, Pada perhitungan ini poros memindahkan daya (P) sebesar 5,5 Hp 

dan putaran (n) sebesar 550rpm. Jika daya diberikan dalam Horse power (Hp) 

maka harus dikalikan 0,746 untuk mendapatkan daya dalam (kW)  

  Daya  (P) = 5,5 Hp 

  Putaran (n) =  550 rpm 

Diketahui dimana : 

  1 Hp = 0,746 kW 

  P = 5,5 x 0,746 

  P = 4,103 kW 

 

Faktor koreksi (fc) daya maksimum yang diperlukan 0,8 - 1,2. diambil fc = 1,0 

Maka daya Pd adalah : 

PfcPd =  

 103,40,1 =   

 = 4,103 kW 

 

Jika momen puntir (torsi) adalah T (kg.mm), maka torsi untuk daya maksimum 

dengan putaran 550 rpm : 

 
n

Pd
xT = 51074,9    

 
550

103,4
1074,9 5 = xT  

 04,7266=T  mmkg   

Tegangan geser yang di izinkan  

Bahan poros di pilih dari bahan yang difinis dingin S45C-D dengan kekuatan tarik 

60=B 2/ mmkg  
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maka : 

 21 sfsf

B

a


=


  

 = 
0,20,6

60


 

 = 5  
2/ mmkg  

 Pada diameter poros yang digunakan adalah 25 mm, maka tegangan geser 

yang terjadi pada poros adalah : 

maka : 

  
325

04,72661,5 
=  

  
15625

8,37056
=  

     = 2,37 
2/ mmkg  

 Berdasarkan perhitungan diatas maka poros tersebut aman dipakai karena 

tegangan geser yang terjadi lebih kecil dari tegangan geser yang di izinkan yaitu : 

0,6 < 5kg/mm2. (aman) 

 

4.2. Perhitungan Roda gigi 

1. Dalam menghitung roda gigi ∅215 mm maka di perlukan data-data sebagai 

berikut: 

- Modul(m)   = 10 mm 

- Jumlah gigi (Z)  = 17 

- Kelonggaran (clearance=C) = 0,25 mm 

a. Menghitung pitch (P) 

P  = π × m 

 = π × 10 

 = 31,4 mm 

b. Tinggi gigi (h) 

h = 2× m + 3 
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 = 2× 10 + 0,25 × 10 mm 

 = 22,5 mm 

 

c. Menghitung diameter tusuk 

d = m× Z 

 = 10 × 17 

 = 170 mm 

 

d. Menghitung diameter dalam 

df = d-2(m+C) 

 =170 mm-2(10mm+0,25× 10) 

 = 145 mm 

 

e. Menghitung diameter luar 

da = (m× Z) + 2h 

 = 170 mm+45 mm 

 = 215 mm 

 

2. Dalam menghitung roda gigi ∅604 mm maka di perlukan data-data sebagai 

berikut: 

- Modul(m)   = 8mm 

- Jumlah gigi (Z)  = 71 

- Kelonggaran (clearance=C) = 0,25 mm 

 

a. Menghitung pitch (P) 

P  = π × m 

 = π × m 

 = 25,12 mm 

b. Tinggi gigi (h) 

h = 2× m + 4 

 = 2× 8 + 0,25 × 8mm 

 = 18 mm 
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c. Menghitung diameter tusuk 

d = m× Z 

 = 8× 71 

 = 568 mm 

 

d. Menghitung diameter dalam 

df = d-2(m+C) 

 =568 mm-2(8mm+0,25× 8) 

 = 548 mm  

 

e. Menghitung diameter luar 

da = (m× Z) + 2h 

 = 568 mm+36 mm 

 = 604 mm 

 

3. Dalam menghitung roda gigi ∅124 mm maka di perlukan data-data sebagai 

berikut: 

- Modul(m)   = 8mm 

- Jumlah gigi (Z)  = 11 

- Kelonggaran (clearance=C) = 0,25 mm 

 

a. Menghitung pitch (P) 

P  = π × m 

 = π × m 

 = 25,12 mm 

 

b. Tinggi gigi (h) 

h = 2× m + 4 

 = 2× 8 + 0,25 × 8mm 

 = 18 mm 
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c. Menghitung diameter tusuk 

d = m× Z 

 = 8× 11 

 = 88 mm 

 

d. Menghitung diameter dalam 

df = d-2(m+C) 

 =88 mm-2(8mm+0,25× 8) 

 = 60 mm 

  

e. Menghitung diameter luar 

da = (m× Z) + 2h 

 = 88 mm+36 mm 

 = 124 mm 

 

4.3.  Hasil Pengujian Mesin Tebu 

 Setelah dilakukan pengujian terhadap alat pemeras tebu, maka di dapat 

nilai sebagai berikut dengan menggunakan variasi kecepatan putar 550rpm, 

770rpm, dan 990rpm. Berikut adalah hasil Tabel setelah pengujian kecepatan pu-

tar dapat dilihat pada Tabel  sebgai berikut : 

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Variasi Kecepatan Putar 550 Rpm Mesin Peras Tebu 

Dengan Pembesrih Kulit Tebu 

NO 

Variabel Ke-

cepatan 

(rpm) 

Waktu 

(menit) 

Berat Awal 

Tebu (kg) 

Berat Akhir 

Tebu (kg) 

Jumlah 

Perasan Tebu 

(ml) 

1 550 62 1 0,26 550 

2 550 61 1,05 0,32 500 

3 550 64 1,04 0,38 600 

 Rata-rata 550 62,3 1,03 0,32 550 
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Tabel 4.2. Hasil Pengujian Variasi Kecepatan Putar 770 Rpm Mesin Peras Tebu 

Dengan Pembesrih Kulit Tebu 

NO 

Variabel Ke-

cepatan 

(rpm) 

Waktu 

(menit) 

Berat Awal 

Tebu (kg) 

Berat Akhir 

Tebu (kg) 

Jumlah 

Perasan Tebu 

(ml) 

1 770 55 1,05 0,3 650 

2 770 58 1,1 0,34 600 

3 770 57 1,05 0,44 550 

 Rata-rata 770 56.6 1,06 0,35 600 

Tabel 4.3. Hasil Pengujian Variasi Kecepatan Putar 990 Rpm Mesin Peras Tebu 

Dengan Pembesrih Kulit Tebu 

NO 

Variabel Ke-

cepatan 

(rpm) 

Waktu 

(menit) 

Berat Awal 

Tebu (kg) 

Berat Akhir 

Tebu (kg) 

Jumlah 

Perasan Tebu 

(ml) 

1 990 49 1,1 0,3 650 

2 990 50 1 0,32 550 

3 990 48 1,05 0,38 600 

 Rata-rata 990 49 1,05 0,33 600 

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Variasi Kecepatan Putar 550 rpm Mesin Carlton 

NO 

Variabel Ke-

cepatan 

(rpm) 

Waktu 

(menit) 

Berat Awal 

Tebu (kg) 

Berat Akhir 

Tebu (kg) 

Jumlah 

Perasan Tebu 

(ml) 

1 550 68 1,05 0,3 550 

2 550 66 1,04 0,35 600 

3 550 70 1,06 0,45 500 

 Rata-rata 550 68 1,05 0,36 550 

Tabel 4.5. Hasil Pengujian Variasi Kecepatan Putar 770 rpm Mesin Carlton 

NO 

Variabel Ke-

cepatan 

(rpm) 

Waktu 

(menit) 

Berat Awal 

Tebu (kg) 

Berat Akhir 

Tebu (kg) 

Jumlah 

Perasan Tebu 

(ml) 

1 770 58 1,1 045 550 
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2 770 57 1,05 0,47 500 

3 770 56 1 0,5 600 

 Rata-rata 770 57 1,05 0,47 550 

 

Tabel 4.6. Hasil Pengujian Variasi Kecepatan Putar 990 rpm Mesin Carlton 

NO 

Variabel Ke-

cepatan 

(rpm) 

Waktu 

(menit) 

Berat Awal 

Tebu (kg) 

Berat Akhir 

Tebu (kg) 

Jumlah 

Perasan Tebu 

(ml) 

1 770 49 1,05 0,35 550 

2 770 51 1,1 0,40 600 

3 770 50 1,04 0,38 600 

 Rata-rata 770 49 1,06 0,37 583,33 

 

Tabel 4.7. Hasil Pengujian Pembersih Kulit Tebu 

NO 
Variabel Ke-

cepatan (rpm) 
Waktu (menit) 

Berat Awal Tebu 

(kg) 

Berat Akhir 

Tebu (kg) 

1 550 28,3 1,23 1,07 

2 770 27,3 1,18 1,01 

3 990 23 1,2 1,02 

 

4.4. Hasil Pengolahan Data Penelitian 

4.4.1. Hasil perhitungan kapasitas mesin pemeras tebu dilakukan dengan persa-

maan rumus (2.1) sebagai berikut : 

Dimana :  

C = Kapasitas mesin peras tebu (kg/jam) 

W = Bobot bahan perasan yang ditampung dari lubang keluaran selama   

waktu tertentu (kg/jam) 

t1 = Waktu yang ditentukan untuk menampung melalui lubang keluaran 

(detik)  

 

1. Kapasitas hasil mesin peras tebu dengan pembersih kulit tebu 550 rpm 
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C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 

 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
1+1,05+1,04

3
 

  = 1,03 kg 

 t = 
62+61+64

3
 

                     = 62,3 detik 

            C = 
1,03

62,3
× 3600 

                     = 59,51 kg/jam 

 

2. Kapasitas hasil mesin peras tebu merek Carlton 550 rpm 

 C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 

 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
1,05+1,04+1,06

3
 

  = 1,05 kg 

 t = 
68+66+70

3
 

                     = 68 detik 

            C = 
1,05

68
× 3600 

                     = 55,58 kg/jam 

 

3. Kapasitas hasil mesin peras tebu dengan pembersih kulit tebu 770 rpm 

C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 

 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
1,05+1,1+1,05

3
 

  = 1,06 kg 

 t = 
55+58+57

3
 

                     = 56,6 detik 

            C = 
1,06

56,6
× 3600 

                     = 67,42 kg/jam 

 

4. Kapasitas hasil mesin peras tebu merek Carlton 770 rpm 

C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 
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 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
1,1+1,05+1

3
 

  = 1,05 kg  

 t = 
58+57+56

3
 

                     = 57 detik 

            C = 
1,05

57
× 3600 

                     = 66,31 kg/jam 

 

5. Kapasitas hasil mesin peras tebu dengan pembersih kulit tebu 990 rpm 

C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 

 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
1,1+1+1,05

3
 

  = 1,05 kg  

 t = 
49+50+48

3
 

                     = 49 detik 

            C = 
1,05

49
× 3600 

                     = 77,14 kg/jam  

 

6. Kapasitas hasil mesin peras tebu merek Carlton 990 rpm 

C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 

 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
1,05+1,1+1,04

3
 

  = 1,06 kg  

 t = 
49+51+50

3
 

                     = 50 detik 

            C = 
1,06

50
× 3600 

                     = 76,32 kg/jam 

 

4.4.2.  Hasil Perhitungan Sistem Pembersih Kulit Tebu 

1. Kapasitas hasil pembersih kulit tebu dengan kecepatan putar 290 rpm 
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C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 

 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
0,18+0,16+0,14

3
 

  = 0,16 kg 

 

 t = 
30+27+28

3
 

                     = 28,3 detik 

            C = 
0,16

28,3
× 3600 

                     = 20,35 kg/jam 

 

2. Kapasitas hasil pembersih kulit tebu dengan kecepatan putar 770 rpm 

C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 

 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
0,15+0,19+0,17

3
 

  = 0,17 kg 

 t = 
26+29+27

3
 

                     = 27,3 detik 

            C = 
0,17

27,3
× 3600 

                     = 22,41 kg/jam 

 

3. Kapasitas hasil pembersih kulit tebu dengan kecepatan putar 770 rpm 

C  = 
𝑤

𝑡1
× 3600 

 𝑊𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
0,17+0,18+0,19

3
 

  = 0,18 kg 

 t = 
26+27+28

3
 

                     = 27 detik 

            C = 
0,18

27
× 3600 

                     = 24 kg/jam 
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4.5.  Hasil Grafik Penelitian 

4.5.1 Hasil Grafik Pengaruh Kecepatan Putar Dengam Berat Terhadap Waktu 

Berikut adalah hasil grafik setelah melakukan pengujian pengaruh ke-

cepatan putar dengan berat terhadap waktu, Grafik dapat dilihat padagambar4.1.

 

Gambar 4.1 grafik pengaruh kecepatan putar dengan berat terhadap waktu  

 Hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.1 grafik pengaruh ke-

cepatan putar pada mesin peras tebu. Adapun dengan berat tebu secara kese-

luruhan 1 kg, dengan variasi kecepatan 550 rpm, 770 rpm, dan 990 rpm, sebagai 

berikut. 

1. Pada grafik merek Taf tebu dengan kecepatan putar 550rpm mendapatkan 

nilai sebesar 59,41 kg/jam, terlihat pada pegujian kapasitas mesin peras tebu, 

sedangkan pada kecepatan putar770rpm mendapakan nilai sebesar 67,42 

kg/jam, dan pada pengujian pada kecepatan 990rpm mendapatkan nilai 

sebesar 77,14 kg/jam. 
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2. Pada grafik merek Carlton dengan kecepatan putar 550rpm mendapatkan nilai 

sebesar 55,58 kg/jam, terlihat pada pegujian kapasitas mesin peras tebu, 

sedangkan pada kecepatan putar770rpm mendapakan nilai sebesar 66,31 

kg/jam, dan pada pengujian pada kecepatan 990rpm mendapatkan nilai 

sebesar 76,42 kg/jam 

4.5.2 Hasil Grafik Pembersih Tebu 

 Berikut adalah hasil grafik setelah melakukan pengujian pemeras kulit te-

bu, Grafik dapat dilihat pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Grafik pembersih kulit tebu 

 Hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.2 grafik peras kulit 

tebu. Adapun variasi kecepatan putar 550 rpm, 770 rpm, dan 990 rpm, Sebagai 

berikut. 

1. Pada grafik kecepatan putar 550rpm mendapatkan nilai sebesar 20,35 kg/jam, 

terlihat pada pegujian kapasitas mesin pembersih kuli tebu. Dimana dalam 

setiap 1 jam, mesin pembersih kulit tebu dapat membersihkan kulit tebu 

seberat 20,35 kg/jam.  

2. Pada grafik kecepatan putar 770rpm mendapatkan nilai sebesar 22,41 kg/jam, 

terlihat pada pegujian kapasitas mesin pembersih kuli tebu. Dimana dalam 
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setiap 1 jam, mesin pembersih kulit tebu dapat membersihkan kulit tebu 

seberat 22,41 kg/jam.  

3. Pada grafik kecepatan putar 990rpm mendapatkan nilai sebesar 24 kg/jam, 

terlihat pada pegujian kapasitas mesin pembersih kuli tebu. Dimana dalam 

setiap 1 jam, mesin pembersih kulit tebu dapat membersihkan kulit tebu 

seberat 24 kg/jam.  

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Adapun hasil kesimpulan yang diperoleh penelitian ini adalah : 

1. Dari proses diatas dapat di simpulkan bahwa kapasitas pemeras tebu yang 

dihasilkan dalam penelitian ini di dapat bahwasannya mesin tebu dengan 

pembersih dengan kecepatan 550 rpm mendapatkan hasil yaitu 59,51 

kg/jam, mesin carlton dengan kecepatan 550 rpm mendapatkan hasil 55,58 

kg/jam. Sedangkan dengan kecepatan 770 rpm mesin pemeras tebu dengan 

pembersih mendapatkan hasil yaitu 67,42 kg/jam,  mesin carlton dengan 

kecepatan 770 rpm mendapatkan hasil 66,31 kg/jam. Sedangkan dengan 

kecepatan 990 rpm mesin pemeras tebu dengan pembersih mendapatkan 

hasil yaitu 77,14 kg/jam, mesin carlton dengan kecepatan 990 rpm 

mendapatkan hasil 76,32 kg/jam.. 

2. Mesin peras tebu dengan pembersih kulit tebu menghasilkan sari tebu yang 

bersih, hal ini diebabkan adanya pembersih kulit tebu yang berfungsi 

sebagai pembersih kulit tebu. Sedangkan pada mesin Carlton tidak 

mempunyai pembersih kulit tebu.  

5.2. Saran 

1. Perlu adanya saringan antara ampas dengan air tebu pada bak penampung. 

2. Sebaiknya tidak menggukan tebu yang diperas secara berulang. 

3. Getaran pada penutup pembersih kulit tebu masih terlalu besar, sehingga 

harus diberlakukan bahan bantu peredam. 
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